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Abstract 
 

General Background: The rapid advancement of information technology has reshaped information 

management and communication practices within educational institutions, including primary schools. 

Specific Background: At SDIT Persis 99 Rancabango, school information for parents has been 

disseminated through fragmented and conventional channels, resulting in unstructured data and 

limited traceability. Knowledge Gap: Previous studies predominantly positioned school websites as 

promotional or one-way communication tools, leaving limited empirical evidence on their role as 

centralized information systems tailored to sustained parental access. Aims: This study aimed to 

develop a school information system based on a website using Google Sites to provide structured, 

integrated, and continuously accessible information for parents. Results: Using the ADDIE 

development model, the website was validated by media and content experts with feasibility scores 

exceeding 90%, received highly positive parental responses, and demonstrated a statistically 

significant increase in parental information access based on pretest–posttest analysis. Novelty: This 

study positions Google Sites as a practical platform for developing a centralized school information 

system specifically oriented toward parental information needs in primary education contexts. 

Implications: The findings provide empirical and practical contributions for elementary schools with 

limited resources in adopting centralized, user-friendly digital information services to support 

transparent and structured school–parent communication. 

 
Highlights 

• Centralized School Information Reduced Fragmented Communication Channels 

• Google Sites Supported Structured Parental Information Access 

• ADDIE-Based Development Achieved High Expert Validation Scores  
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I. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi pada abad ke-21 telah mengubah secara signifikan cara masyarakat memperoleh dan 

memanfaatkan informasi dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan. Pemanfaatan teknologi merupakan tuntutan penting 

untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan, sebagaimana ditegaskan bahwa literasi digital dan kemampuan 

beradaptasi terhadap teknologi merupakan kompetensi utama abad ke-21 [1]. Teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat 

bantu, tetapi telah menjadi fondasi dalam pengelolaan informasi dan komunikasi pada institusi pendidikan modern [2]. 

Sistem informasi sangat penting untuk lingkungan sekolah. Untuk menjadi informasi yang berguna untuk pengambilan 

keputusan, informasi harus akurat, relevan, dan mudah diakses [3]. Sistem informasi adalah kumpulan elemen yang saling 

berhubungan yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi [3]. Sekolah 

dapat menyediakan informasi yang terorganisir dan jelas kepada orang tua, guru, dan pemangku kepentingan lainnya ketika 

sistem informasinya digunakan dengan benar. 

Website menjadi salah satu media yang paling banyak digunakan untuk menyediakan layanan informasi sekolah karena 

dapat diakses kapan saja, mudah diperbarui, dan mampu menyajikan informasi dalam berbagai format. Website berfungsi 

sebagai pusat informasi digital yang menampilkan profil sekolah, kurikulum, sarana prasarana, kegiatan, serta layanan 

administratif lainnya [5]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa website meningkatkan efektivitas penyampaian 

informasi dan memperkuat hubungan sekolah dengan masyarakat [6]. Selain itu, platform pengembangan seperti Google Site 

menjadi lebih fleksibel dan mudah digunakan, membuatnya menarik bagi lembaga pendidikan yang membutuhkan solusi 

praktis [7]. 

Namun, banyak lembaga pendidikan terus menggunakan metode konvensional untuk menyebarkan informasi, seperti 

pengumuman yang dibuat secara manual, pesan instan, atau media sosial, yang tidak memiliki sistem penyimpanan data 

yang kuat. Kondisi ini juga terjadi di SDIT Persis 99 Rancabango, di mana informasi untuk orang tua sering tersebar melalui 

berbagai kanal komunikasi. Ini membuat pencarian, dokumentasi, dan konsistensi menjadi lebih sulit. Namun, untuk 

mendukung partisipasi mereka dalam perkembangan pendidikan anak, orang tua membutuhkan informasi yang jelas, akurat, 

dan dapat diandalkan [8]. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, sistem informasi berbasis web dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah akses 

informasi orang tua. Alasan untuk memilih model pengembangan ADDIE adalah karena menyediakan jalur sistematis yang 

memulai dengan analisis kebutuhan dan berakhir dengan evaluasi efektivitas media. Penggunaan Google Site sebagai 

platform memungkinkan sekolah membangun website secara cepat, mudah, dan tanpa biaya lisensi tambahan. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem informasi sekolah berbasis website yang difokuskan untuk 

meningkatkan akses informasi orang tua di SDIT Persis 99 Rancabango. 

II. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model ADDIE. Model ini dipilih karena 

memberikan alur pengembangan yang runtut mulai dari analisis hingga evaluasi, sehingga sangat tepat digunakan ketika 

mengembangkan media digital seperti website sekolah. Model ADDIE juga banyak direkomendasikan dalam penelitian 

pengembangan instruksional karena sifatnya yang sistematis dan mudah diterapkan [1]. 

A. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis menjadi dasar penting dalam penelitian ini. Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan informasi mengenai 

bagaimana orang tua selama ini menerima informasi dari sekolah, kendala yang mereka hadapi, serta kebutuhan akan media 

yang lebih terstruktur. Data diperoleh melalui angket sederhana, observasi proses komunikasi, dan diskusi informal dengan 

pihak sekolah. Pentingnya memahami konteks pengguna ini sejalan dengan penelitian yang menekankan bahwa kualitas 

sistem digital lebih efektif ketika dikembangkan berdasarkan kebutuhan nyata penggunanya [2]. 

B. Tahap Desain (Design) 

Setelah kebutuhan teridentifikasi, peneliti mulai menyusun rancangan awal website. Proses ini meliputi pembuatan alur 

navigasi, struktur menu, tampilan antar-halaman, serta perencanaan konten. Desain dibuat sesederhana mungkin agar orang 

tua mudah mengakses dan memahami informasi yang disediakan. Pendekatan ini sesuai dengan prinsip user-centered design 

yang menempatkan kenyamanan pengguna sebagai prioritas utama, dan terbukti menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

sistem informasi berbasis web [3]. 

C. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap ini, rancangan yang telah dibuat diubah menjadi website nyata menggunakan platform Google Sites. Platform ini 

dipilih karena memungkinkan proses pembuatan website yang cepat, kompatibel di berbagai perangkat, dan mudah 

dipelajari oleh pengelola sekolah. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Google Sites dapat dimanfaatkan secara efektif 

untuk kebutuhan edukasi dan penyampaian informasi sekolah [4]. Setelah website selesai dibangun, peneliti melakukan uji 

coba internal untuk memastikan setiap menu dapat diakses dengan baik dan informasi tampil secara konsisten. 
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D. Tahap Implementasi (Implementation) 

Website kemudian diuji coba kepada sekelompok orang tua siswa. Tujuan tahap ini adalah melihat secara langsung 

bagaimana orang tua menggunakan website, apakah mereka merasa terbantu, dan sejauh mana informasi dapat diakses 

dengan mudah. Uji coba terbatas seperti ini penting dilakukan sebelum website digunakan secara luas, agar masalah-masalah 

awal dapat segera diperbaiki [5]. 

E. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi dilakukan dengan dua cara. Pertama, melalui validasi ahli, baik ahli media maupun ahli materi, untuk menilai 

kelayakan tampilan, isi, dan navigasi website. Kedua, melalui uji efektivitas menggunakan desain pretest–posttest untuk 

melihat perubahan akses informasi orang tua sebelum dan sesudah menggunakan website. 

Analisis data menggunakan paired sample test, karena fokus penelitian adalah membandingkan hasil dari kelompok yang 

sama. Pendekatan evaluasi seperti ini direkomendasikan pada penelitian sistem digital karena mampu memberikan 

gambaran lebih akurat mengenai seberapa jauh media mampu memenuhi kebutuhan pengguna [6]. 

III. Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian dari tahapan pengembangan ADDIE, yang mencakup analisis kebutuhan, proses 

pengembangan website, hasil validasi ahli, respons orang tua, dan uji efektivitas dengan analisis statistik. 

A. Hasil Analisis Kebutuhan 

Survei yang dilakukan pada 45 orang tua menemukan bahwa: • 84,4 persen orang tua mengatakan bahwa informasi tentang 

sekolah sulit dilacak karena tersebar di banyak media, seperti broadcast, WhatsApp, dan grup kelas; • 82,2 persen 

mengatakan bahwa mereka membutuhkan sumber informasi terpusat yang selalu tersedia; dan • 77,8 persen mengatakan 

bahwa informasi akademik tidak selalu didokumentasikan dengan baik.  Hasil ini menunjukkan bahwa situs web sekolah 

yang mudah digunakan sangat penting untuk mendapatkan informasi. 

B. Hasil Desain dan Pengembangan Website 

Untuk memenuhi analisis persyaratan, Google Sites digunakan untuk membuat situs web dengan struktur yang ditunjukkan 

di bawah ini: Diuji fungsi teknisnya (tampilan, navigasi, dan responsivitas), termasuk profil sekolah (visi, misi, dan struktur 

organisasi); kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler; sarana dan prasarana; kalender akademik; berita sekolah; Galeri 

kegiatan; dan beranda. Semua laptop, tablet, dan ponsel pintar mendukung situs web. 

C. Hasil Validasi Ahli 

Validasi dilakukan oleh dua ahli, ahli media dan ahli materi. Aspek yang dievaluasi adalah tampilan, warna, navigasi, dan 

konsistensi desain. Skala penilaian adalah dari 1 hingga 4. 

1. Validasi Ahli Media 

Aspek yang dinilai: tampilan, warna, navigasi, konsistensi desain. 

Aspek Skor Maksimal Skor Ahli Persentase 

Desain & Tampilan 20 18 90% 

Navigasi 16 15 93.75% 

Kesesuaian Layout 12 11 91.7% 

Rata-rata validasi ahli media = 92.1% (sangat layak). 

2. Validasi Ahli Materi 

Aspek yang dinilai: kelengkapan informasi, akurasi data, relevansi konten. 

Aspek Skor Maksimal Skor Ahli Persentase 

Kelengkapan 20 18 90% 
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Keakuratan Informasi 16 15 93.75% 

Relevansi 12 11 91.7% 

Rata-rata validasi ahli materi = 91.8% (sangat layak). 

Kedua hasil validasi menunjukkan bahwa website layak diterapkan sebagai media informasi sekolah. 

D. Hasil Uji Coba dan Respon Orang Tua 

Tiga puluh orang tua terlibat dalam uji coba.  Hasil angket respons menunjukkan bahwa situs web ini memiliki kategori yang 

sangat baik dengan skor rata-rata 91,4%; skor kemudahan akses adalah 92,3%; kejelasan informasi adalah 90,5%; tampilan 

web adalah 88,7%; dan manfaat bagi orang tua adalah 94,1%. 

E. Uji Efektivitas (Pretest–Posttest) 

Uji efektivitas dilakukan sebelum dan sesudah penggunaan website untuk menilai peningkatan akses data.  

10 indikator (skala 1–4) digunakan untuk mengukur aksesibilitas informasi, yang kemudian diolah menggunakan t-test 

paired sample. 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik Pretest Posttest 

N 30 30 

Mean 24.13 32.97 

SD 3.42 3.11 

Terdapat peningkatan skor sebesar +8.84 poin (36.6%) setelah penggunaan website. 

2. Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan p > 0.05 pada kedua data: 

a) Pretest: p = 0.200 

b) Posttest: p = 0.146 

Sehingga data berdistribusi normal. 

3. Paired Sample t-test 

Hasil uji t: 

a) t = 12.84 

b) df = 29 

c) p = 0.000 (p < 0.05) 

Artinya terdapat perbedaan signifikan antara pretest dan posttest. 

4. Effect Size (Cohen’s d) 

𝑑 =
𝑀𝑝𝑜𝑠𝑡 −𝑀𝑝𝑟𝑒

𝑆𝐷𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑

=
32.97− 24.13

3.27
= 2.70 

 

d = 2.70 → kategori effect size sangat besar. 

F. Interpretasi Hasil 
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Peningkatan signifikan pada skor akses informasi menunjukkan bahwa: 

1. Website mampu menyatukan informasi yang sebelumnya tersebar. 

2. Orang tua lebih mudah memperoleh informasi secara cepat dan terstruktur. 

3. Kemampuan sekolah dalam menyampaikan informasi meningkat secara nyata. 

Hal ini memperkuat hasil penelitian terdahulu bahwa media berbasis web dapat meningkatkan transparansi, efektivitas 

komunikasi, dan aksesibilitas informasi [1]–[3]. 

G. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan website sekolah berbasis Google Sites mampu meningkatkan akses 

informasi orang tua secara signifikan. Peningkatan ini tercermin dari perbedaan skor pretest dan posttest sebesar 36,6%, 

dengan nilai t = 12,84 dan p < 0,05, yang menegaskan efektivitas media secara statistik. Nilai effect size yang tergolong sangat 

besar menunjukkan bahwa penggunaan website tidak hanya berdampak secara matematis, tetapi juga bermakna secara 

praktis dalam konteks sekolah dasar. Dalam lingkungan pendidikan dasar, di mana literasi digital orang tua dan pola 

komunikasi sekolah masih berkembang, dampak sebesar ini mengindikasikan bahwa kehadiran sistem informasi terpusat 

mampu mengubah cara orang tua mengakses dan memaknai informasi sekolah secara nyata. 

Secara konseptual, peningkatan akses informasi tersebut dipengaruhi oleh konsistensi penyajian informasi dalam format 

yang terstruktur dan mudah dipahami. Orang tua memperoleh pengalaman yang lebih sederhana ketika seluruh informasi 

disajikan dalam satu platform resmi yang terpusat. Penemuan ini sejalan dengan Mohammadyari dan Singh yang 

menekankan bahwa struktur informasi harus mudah diakses dan jelas [2]. Namun, dibandingkan dengan studi-studi 

sebelumnya yang lebih menekankan aspek teknis sistem informasi, penelitian ini menunjukkan bahwa struktur konten yang 

disesuaikan dengan kebutuhan pengguna—dalam hal ini orang tua siswa sekolah dasar—sangat penting seperti struktur 

informasi yang mudah diakses dan jelas. 

Hasil validasi ahli media dan ahli materi dengan skor kelayakan di atas 90% juga memperkuat temuan tersebut. Penilaian ini 

menunjukkan bahwa kualitas tampilan, navigasi, dan kelengkapan konten website telah memenuhi standar yang dibutuhkan 

pengguna. Lebih dari sekadar penguatan umum, temuan ini mengonfirmasi model evaluasi sistem digital yang menempatkan 

usability dan kualitas konten sebagai faktor utama keberhasilan website pendidikan [3]. Dalam konteks penelitian ini, 

usability tidak hanya berkaitan dengan kemudahan navigasi, tetapi juga dengan kemampuan website dalam 

menyederhanakan informasi yang sebelumnya tersebar dan sulit dilacak oleh orang tua. 

Respon positif orang tua sebesar 91,4% semakin menegaskan bahwa website yang dikembangkan mampu menjawab 

kebutuhan informasi mereka. Berdasarkan temuan lapangan, orang tua menyampaikan bahwa informasi yang sebelumnya 

harus dicari melalui pesan grup atau ditanyakan langsung ke guru kini dapat diakses secara mandiri melalui website sekolah. 

Perubahan ini menunjukkan adanya pergeseran pola komunikasi dari yang bersifat reaktif dan terfragmentasi menjadi lebih 

proaktif dan terstruktur. Penemuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa akses informasi yang 

baik dapat meningkatkan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak [4], dan menunjukkan bagaimana perubahan ini 

terjadi di lapangan. 

Studi ini menemukan bahwa Google Sites adalah platform pengembangan media yang ideal, karena telah terbukti bermanfaat 

dan relevan untuk sekolah dasar, dan memungkinkan pengelolaan konten yang mudah tanpa keahlian teknis. Studi ini 

menunjukkan bahwa kemudahan platform adalah kekuatan utama dalam mendukung adopsi teknologi di sekolah, sejalan 

dengan hasil Baytak dan Tarman [5]. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya mencakup temuan tentang peningkatan 

akses informasi, tetapi juga menekankan bahwa solusi teknologi kontekstual yang sederhana dapat memiliki dampak yang 

signifikan. 

Secara lebih luas, perubahan pola komunikasi antara sekolah dan orang tua menjadi salah satu temuan paling kuat dalam 

penelitian ini. Website berfungsi sebagai pusat informasi resmi yang mengurangi ketergantungan pada kanal komunikasi 

yang terpisah dan tidak terdokumentasi dengan baik. Kondisi ini mendukung temuan penelitian sebelumnya yang 

menyebutkan bahwa website sekolah dapat meningkatkan transparansi, kepercayaan, dan kualitas komunikasi antara 

sekolah dan orang tua [6]. 

Berdasarkan temuan penelitian, manfaat praktis dapat dirumuskan. Pertama, sekolah harus menjadikan website mereka 

sebagai pusat informasi resmi yang terintegrasi dan bukan sekadar media tambahan. Kedua, platform yang mudah dikelola 

seperti Google Sites dapat menjadi pilihan yang masuk akal untuk sekolah dengan sumber daya terbatas. Ketiga, lebih baik 

untuk memulai pengembangan website secara bertahap, mulai dengan informasi dasar dan kemudian menambahkan fitur 

tambahan seperti portal akademik, laporan perkembangan siswa, dan absensi online. Sekolah lain dapat menggunakan 

teknik ini untuk mereplikasi dan menyesuaikan model pengembangan website yang dibuat dalam penelitian ini dengan 

kebutuhan masing-masing. 

IV. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan website sekolah berbasis Google Sites mampu memberikan dampak 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2598-9936
https://doi.org/10.21070/ijins
https://umsida.ac.id/


Indonesian Journal of Innovation Studies 

Vol. 27 No. 1 (2026): January 

DOI: 10.21070/ijins.v27i1.1876 

ISSN 2598-9936 (online), https://ijins.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

11/12 

 

 

positif dan signifikan terhadap peningkatan akses informasi orang tua di SDIT Persis 99 Rancabango. Website yang 

dikembangkan melalui model ADDIE berhasil menjawab kebutuhan pengguna berdasarkan hasil analisis kebutuhan, serta 

dinilai sangat layak oleh ahli media dan ahli materi dengan skor kelayakan di atas 90%. 

Hasil uji efektivitas menunjukkan bahwa kemampuan orang tua untuk mendapatkan informasi meningkat secara signifikan 

setelah menggunakan situs web. Seperti yang ditunjukkan oleh peningkatan skor pretest dan posttest sebesar 36,6%, dengan 

nilai t = 12,84 dan p < 0,05. Nilai kekuatan efek sebesar 2,70 menunjukkan bahwa penggunaan situs web memiliki dampak 

yang signifikan terhadap peningkatan akses informasi. Selain itu, menurut 91,4 persen orang tua, situs web tersebut mudah 

digunakan dan membantu mereka lebih memahami informasi sekolah. 

 

Tetapi penelitian ini memiliki keterbatasan. Pertama, penelitian ini dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah responden 

yang terbatas. Oleh karena itu, hasilnya harus digeneralisasi dengan hati-hati karena hanya ada satu sekolah yang menerima 

informasi. 

Kedua, pengukuran efektivitas difokuskan pada aspek akses informasi dalam jangka waktu relatif singkat, sehingga dampak 

penggunaan website dalam jangka panjang, termasuk pengaruhnya terhadap keterlibatan orang tua secara berkelanjutan, 

belum dapat diukur secara menyeluruh. 

Akibatnya, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memasukkan lebih banyak sekolah dengan fitur yang berbeda, 

memperpanjang durasi penggunaan website, dan menambahkan fitur yang lebih interaktif. Ini dirancang untuk membuat 

situs web sekolah berfungsi sebagai sarana informasi dan sarana komunikasi dua arah antara sekolah dan orang tua. 

Akibatnya, pengembangan sistem informasi sekolah yang berbasis internet dapat dilakukan dengan lebih baik dan 

berkelanjutan. 
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